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PENGANTAR

Lentera Muda Menyinari Cita-cita

I ndonesia seperti apakah yang kita cita-citakan? Sebagai cita-cita, kita tentu menginginkan yang terbaik dan seideal
mungkin: Indonesia yang makmur-sejahtera, aman dan berkeadilan, maju dalam teknologi dan peradaban, atau lain
sebagainya. Kalau memang demikian, jawaban untuk Indonesia yang kita cita-citakan itu dapat disederhanakan sebagai
“Indonesia dengan kebudayaan yang maju dan berkembang”, karena kebudayaan sudah mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia.

“Indonesia dengan kebudayaan yang maju dan berkembang”, sesekali bukanlah cita-cita yang teramat muluk. Ini memang
sesuai dengan dinamika kebudayaan umat manusia di manapun. Jangan pernah membayangkan kebudayaan kita akan
tetap seperti sekarang adanya. Manusia itu tak pernah berhenti belajar untuk mengembangkan kebudayaannya. Demi
kesempurnaan hidupnya. Kebudayaan manusia terwujud dalam learning process selama hidupnya.

Dalam learning process tersebut, kebudayaan diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Di sinilah terlihat
hubungan erat antara kebudayaan dan pendidikan. Lewat pendidikan, pewarisan nilai-nilai, norma, atau ketentuan-
ketentuan yang memberi arah dan mengatur perilaku manusia dalam komunitasnya, berlangsung. Diperlukan cara
pandang dan pola pikir yang kritis untuk menghasilkan ide-ide atau gagasan kreatif agar perkembangan kebudayaan
menjadibentuk jawaban yangsadar terhadap tantangan zaman. :

Pemahaman dan pemaknaan terhadap fenomena budaya, terhadap ungkapan simbolis manusia dalam berpikir,
berperasaan dan berperilaku, akhirnya perlu diletakkan dalam kerangka pikir yang aktual, dengan memprediksikan
perkembangannya, sehingga pewarisan budaya selalu berada pada relevansi masanya. Pertanyaannya sekarang, apakah
pendidikan kita sudah merangsang masyarakat berpikir kreatif untuk belajar membangun kesimpulannya sendiri dalam
_memahami kebudayaannya? Apakah pendidikan kita sudah melahirkan tradisi berpikir kritis dalam memaknal
kebudayaan manusia demlkema;uannya?’ - :

Itulah tanggung-jawab moril-sosial kita terhadap generasi pewaris kebudayaan Kaum muda bangsa perlu dlbekall dengan :

.pemahaman tentang nilai-nilai kearifan yang dapat ditemui pada warisan sejarah- budayanya --yang terbukti cukup eksis

dan dapat dibina-kembang seiring perubahan zaman. Kegiatan sosialisasi hasil penelman arkeologi dalam menggall_'
“keatifan masa lalu, seperti dalam program Rumah Peradaban ini, pun menjadl penting artinya sebagal pembekalan-
'pemahaman agar kaum muda dapat menylkapl kehldupan berbudaya saat |m secara. krltls Sebagal Ientera yang: akan'.
i :-'menwnarijalan menuju “Indonemavang kltacﬂa utakan : :
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